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ABSTRAK

Erwin Syah Putra : Potensi Wisata Olahraga Arung Jeram Di Kecamatan
Bonjol Kabupaten Pasaman

Masalah dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya potensi wisata
olahraga arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui potensi wisata olahraga arung jeram di
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Informan
dalam penelitian ini adalah pengelola, masyarakat setempat dan pengunjung atau
wisatawan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
kemudian didukung oleh dokumentasi. data dianalisis dengan metode SWOT
(Strength, Weakness, Opportunities dan Threats).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh : a) Kekuatan (strength) potensi
wisata olahraga arung jeram di Kecamatan Bonjol terdiri dari Sumber Daya Alam
(SDA) yang asri (aman, sehat, rapi dan indah) dan strategis, Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas dan lengkapnya peralatan arung jeram di
Kecamatan Bonjol, b) Kelemahan (weakness) potensi wisata olahraga arung jeram
di Kecamatan Bonjol terdiri dari Pengelola/organisasi yang belum terorganisir,
keterbatasan anggaran, pemeliharaan obyek wisata dan promosi masih kurang. c)
Peluang (opportunities) potensi wisata olahraga arung jeram di Kecamatan Bonjol
terdiri dari menciptakan lapangan kerja dan menarik investor, d) Ancaman
(Threats) potensi wisata arung jeram di Kecamatan Bonjol terdiri dari peristiwa
alam, berkembangnya objek wisata lain, dan kurangnya kesadaran
wisatawan/pengunjung dalam menjaga objek wisata.

Kata Kunci : Potensi Wisata, Olahraga Arung Jeram
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata di Indonesia saat ini telah tumbuh seiring berjalannya waktu.
Hal ini tak lepas dari semakin gencarnya pemerintah dan masyarakat setempat
dalam mengeksplorasi serta mempromosikan obyek-obyek wisata yang mampu
berkontribusi meningkatkan keuntungan bagi wilayah sekitarnya. Para pelaku
pariwisata mulai melakukan tindakan pengembangan dengan penelitian,
observasi terhadap obyek-obyek wisata di Indonesia dan sering melakukan
seminar-seminar untuk membahas pengembangan pariwisata di Indonesia.
Langkah tersebut guna untuk mengetahui potensi dan permasalahan yang ada
di setiap obyek wisata kemudian mencari solusinya. Langkah lainnya adalah
promosi dengan media cetak, elektronik, maupun multimedia agar masyarakat
juga mengetahui akan keberadaan obyek-obyek tersebut dan turut
berpartisipasi dalam pengembangannya.

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan pengunjung
karena mempunyai sumberdaya, baik alami maupun buatan manusia. Daerah
yang merupakan objek wisata harus memiliki keunikan yang menjadi sasaran
utama apabila berkunjung ke daerah wisata tersebut. Keunikan suatu daerah
wisata dapat dilihat dari budaya setempat, alam, flora fauna, kemajuan
teknologi dan unsur spiritual. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri

Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia No. 3 Th. 2022 Tentang



Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang
Pariwisata Tahun Anggaran 2022 Pasal 1 ayat 3-4, menyatakan :

Daerah Tujuan Pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata

adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah

administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas
umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas serta masyarakat yang terkait
dan saling melengkapi terwujudnya kepariwisataan.

Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam,

budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan.

Peran serta pemerintah serta masyarakat setempat diharapkan
mempunyai andil yang sangat besar dalam proses pengelolaan destinasi
pariwisata. Hal ini bertujuan untuk menarik dan meningkatkan jumlah
kedatangan wisatawan lokal ataupun asing. Di samping itu daerah yang sering
di kunjungi wisatawan akan semakin dikenal oleh masyarakat luas sehingga
berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat sekitar.

Wisata Olahraga merupakan perpaduan antara olahraga dan wisata, yang
sekarang sudah berkembang dan terus mengalami peningkatan wisatawan.
Perjalanan wisata yang berkaitan dengan aspek kegiatan olahraga telah terjadi
sejak ribuan tahun yang lalu yang tertulis dalam jurnal yang berjudul, sport and
Tourism yang di tulis oleh done Anthony untuk central council of physical
Recreation di inggris tahun 1966, yang meninjau kemungkinan keterlibatan
olahraga dalam meningkatkan peran di dunia kepariwisataan (Weed 2008
dalam jurnal rafiq wahyu (2016:1).

Saat ini pariwisata merupakan salah satu pendapatan devisa terbesar bagi

suatu negara, dewasa ini pariwisata olahraga sudah menjadi unsur yang penting

dalam dunia pariwisata karena telah menjadi bisnis prawisata yang sangat



kompetitif, seperti keinginan orang untuk melakukan perjalanan, untuk
bersaing atau untuk melihat penrtandingan yang telah menjamur (ministry of
jobs, Tourism and Inovation, (2011:2). Menurut santosa dalam Jurnal Rafiq
Wahyu (2016:1). “Bagi Indonesia, peranan pariwisata semakin terasa, terutama
setelah melemahnya peranan minyak dan gas, walaupun nominalnya dalam
dollar sedikit mengakalmi fluktuasi. Kunjungan wisata mancanegara
menunjukan trend naik pada beberapa dasawarsa. Pariwisata Olahraga saat ini
mampu mendongkrak popularitas negara dan membuktikan bahwa Indonesia
tidak kalah dengan negara lain, banyak sekali kegiatan di sektor pariwisata
olahraga contohnya yaitu tour de singkarak, Borobudur half marathon dan
lain-lain.

Pariwisata dan olahraga merupakan dua disiplin ilmu yang dapat di
padukan sehingga memiliki kekuatan dan efek ganda bagi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pada umumnya. Oleh sebab itu, pariwisata dan olahraga
(Sport Tourism) saat ini mendapatkan perhatian besar baik dari pihak
pemerintah, swasta, industri olahraga, industri pariwisata, akademis maupun
masyarakat luas. Sport Tourism atau Pariwisata Olahraga merupakan
paradigma baru dalam pengembangan pariwisata dan olahraga di Indonesia.
Pariwisata olahraga mampu menunjukan potensinya sebagai sesuatu yang
menarik, sehingga dapat menciptakan sebuat atraksi wisata yang dapat
menjadikan multicultural tourism. Pengertian Daya Tarik Wisata adalah segala
sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keaneka
ragaman, kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. (Astuti, 2015:32)



Wisata olahraga yang melihat potensi alam disebuah daerah sangat
mengacu pada letak geografis suatu wilayah, bilamana sebuah daerah itu
terdapat daerah perbukitan maka wisata olahraga yang banyak di minati rata-
rata olahraga yang bermain di udara seperti paraglaiding, paraseling, dll namun
jika sebuah daerah tersebut memiliki potensi sungai yang baik bahkan memiliki
arus dan jeram yang menantang, rata-rata wisata olahraga yang diminati adalah
olahraga air yg sifatnya beregu ataupun kelompok seperti arung jeram,tubing,
kano, wiver board dan lain-lain.

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang mendapatkan
perhatian khususnya oleh pemerintah dalam pembangunan sektor pariwisata, di
mana Sumatera Barat sendiri memiliki banyak potensi-potensi yang bisa
dikembangkan dan dilestarikan untuk menarik minat kunjung wisatawan ke
Sumatera Barat. Salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki potensi
tersebut adalah Kabupaten Pasaman, di mana Kabupaten Pasaman memiliki
ragam kebudayaan, tradisi, dan potensi objek wisata.

Salah satu objek wisata olahraga yang terdapat di Kabupaten Pasaman
adalah Objek Wisata olahraga arung jeram. Objek wisata arung jeram ini
terletak secara geografis terletak di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman
Provinsi Sumatera barat, Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman secara
transportasi terbilang strategis dikarenakan berada dijalan raya trans-sumatera
Padang — Medan yang otomatis akan secara otomatis selalu dilewati oleh calon
wisatawan yang akan menuju ke Kota padang maupun ke Kota Medan,
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman memiliki potensi yang baik karena

dialiri oleh salah satu sungai besar yang ada di Provinsi Sumatera Barat.



Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan pada salah satu
objek wisata Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman, potensi wisata olahraga
yang sedang berkembang yaitu wisata olahraga arung jeram. Hasil wawancara
dengan pengelola wisata olahraga arung jeram Bapak Dinal Navara selaku
pengelola objek wisata arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman,
menyatakan wisata arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman
perlu dikembangkan secara menyeluruh dalam berbagai aspek. Beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan seperti, daya tarik wisata arung jeram di Kecamatan
Bonjol Kabupaten Pasaman belum diketahui oleh masyarakat luas sehingga
diperlukan promosi nilai daya tarik wisata dari objek wisata ini. Selanjutnya,
sarana dan prasarana pendukung dalam pelaksanaan aktivitas arung jeram. di
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman sangat terbatas jumlahnya. Sarana
pendukung kegiatan arung jeram yang disediakan pengelola wisata tidak
lengkap dan harus ditambahkan untuk menunjang aktivitas arung jeram.
Keadaan sarana yang kurang memadai sangat berpengaruh terhadap kepuasan
wisatawan. Manajemen operasional olahraga wisata olahraga arung jeram
belum terorganisir dengan baik. Selanjutnya, belum ada kerja sama antara
Pemerintah Kabupaten Pasaman dan masyarakat setempat dalam
pengembangan wisata arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

Wisata arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman berpotensi
untuk dikembangkan dan dikenal oleh masyarakat luas. Beberapa nilai daya
tarik arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman, seperti : akses ke
tempat wisata olahraga arung jeram tidak memerlukan waktu lama. dari jalan

raya Kecamatan Bonjol hanya memerlukan waktu kurang lebih 15 menit



menggunakan kendaraan umum, melewati jalan yang permukaannya rata/tidak
berbatuan, sehingga mudah sampai ke lokasi dimana tempat wisata olahraga
arung jeram tersebut. Selanjutnya, untuk ikut serta dalam pelaksanaan wisata
olahraga arung jeram ini sangat mudah, pengelola wisata olahraga arung jeram
mengenakan biaya yang cukup murah dan terjangkau bagi wisatawan yang
ingin ikut serta dalam aktivitas arung jeram.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pengembangan wisata olahraga
arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman dari berbagai aspek,
sehingga dapat dikenal masyarakat luas dan banyak wisatawan yang ingin ikut
serta dalam pelaksanaannya dan dapat menjadi sumber devisa bagi masyarakat
setempat apabila dikelola dengan baik. Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai, “Potensi wisata olahraga
arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Wisata arung jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman belum
diketahui oleh masyarakat luas,

2. Sarana dan prasarana pendukung dalam pelaksanaan aktivitas arung jeram.
di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman tidak lengkap dan terbatas
jumlahnya.

3. Manajemen operasional olahraga wisata olahraga arung jeram belum

terorganisir dengan baik.



4. Belum ada kerja sama antara Pemerintah Kabupaten Pasaman dan
masyarakat setempat dalam pengembangan wisata arung jeram di
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman..

5. Belum adanya peninjauan tentang potensi wisata olahraga arung jeram di
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan luasnya permasalahan, maka
dalam penelitian ini hanya dipusatkan pada : Potensi wisata olahraga arung
jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarakan sesuai dengan pembatasan masalah, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana potensi wisata olahraga arung
jeram di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman 7
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji potensi wisata olahraga arung jeram
di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.
F. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Dapat dijadikan acuan sebagai masyarakat sekitar dan dinas yang
terkait dalam melakukan pengembangan dan pembinaan khususnya pada
masyarakat sekitar serta atlet-atlet yang berpotensi memajukan wisata
Olahraga di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

2) Manfaat Praktis



Dapat mengetahui potensi wisata olahraga arung jeram dan analisis
resiko di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman dan juga penelitian ini
diharapkan dapat menabah wawasan bagi para pembaca dan pihak lain yang

ingin mengetahui potensi wisata olahraga di lokasi.



